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Abstrak: Penelitian tindakan ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan 
dalam pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar. Pembelajaran 
membaca permulaan tidak kreatif. Siswa hanya diintruksikan untuk 
menghafal huruf, kata, dan kalimat dalam buku bacaan, sehingga ketika 
siswa membaca kalimat sederhana di papan tulis, siswa tidak mampu 
membaca dengan lancar. Siswa masih terbata-bata dalam membaca, bahkan 
masih mengeja huruf dan suku kata. Dengan pembelajaran yang dilakukan 
guru tersebut, siswa cenderung bosan dan tidak memiliki motivasi untuk 
mampu membaca. Penelitian dilakukan di kelas I SD Negeri dengan jumlah 
siswa 26 orang. Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus. Masing-masing siklus 
terdiri dari dua tindakan. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi, 
lembar catatan lapangan, lembar tes, lembar wawancara, dan lembar 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara kualitatif dan kuantitatif. 
Data kualitatif diolah secara deskriptif dan data kuantitatif diolah dengan 
cara mencari rata-rata dan persentase. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, pada siklus I nilai rata-rata aktivitas membaca permulaan siswa 
adalah 57,69. Pada siklus II nilai rata-rata aktivitas membaca permulaan 
siswa adalah 74,61. Pada siklus III nilai rata-rata aktivitas membaca 
permulaan siswa adalah 89,23. Sedangkan dari kemampuan membaca 
permulaan, pada siklus I nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan 
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siswa adalah 53,5. Pada siklus II nilai rata-rata kemampuan membaca 
permulaan siswa adalah 72,69. Pada siklus III nilai rata-rata kemampuan 
membaca permulaan siswa adalah 83,07. Dengan demikian, berdasarkan 
kedua analisis data tersebut menunjukkan bahwa model EPA 5 dapat 
meningkatkan aktivitas dan kemampuan siswa dalam pembelajaran 
membaca permulaan. 
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Abstract: This action research was motivated by the existence of problems 
in learning to read early in elementary schools. Early reading learning is not 
creative. Students are only instructed to memorize letters, words, and 
sentences in reading books, so that when students read simple sentences on 
the blackboard, students are unable to read fluently. Students are still 
stammering in reading, even spelling out letters and syllables. With the 
teacher's learning, students tend to be bored and have no motivation to be 
able to read. The research was conducted in class I SD Negeri with 26 
students. This research was conducted using a classroom action research 
method (PTK). This research was conducted in three cycles. Each cycle 
consists of two actions. The instruments used were observation sheets, field 
note sheets, test sheets, interview sheets, and documentation sheets. Data 
analysis was carried out by means of qualitative and quantitative. Qualitative 
data were processed descriptively and quantitative data were processed by 
looking for averages and percentages. Based on the research that has been 
done, in the first cycle the average value of the students' initial reading 
activity was 57.69. In the second cycle, the average value of the students' 
initial reading activity was 74.61. In the third cycle the average value of the 
students' beginning reading activity was 89.23. Meanwhile, from the 
beginning reading ability, in the first cycle the average value of the students' 
beginning reading ability was 53.5. In the second cycle, the average value of 
the students' initial reading ability was 72.69. In the third cycle, the average 
value of the students' initial reading ability was 83.07. Thus, based on the 
two data analyzes, it shows that the EPA 5 model can improve students' 
activities and abilities in pre-reading learning. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dan keharusan bagi manusia karena manusia 

lahir dalam keadaan tidak berdaya, dan tidak dapat berdiri sendiri. Pendidikan menurut 

Langeveld (Sadulloh, 2007: 3) adalah ‘bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada 

anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaannya’. Berdasarkan pengertian di atas, 

pendidikan bertujuan untuk mencapai kedewasaan. Lebih lanjut dalam Undang-undang RI No. 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sadulloh, 2007: 4-5) mengatakan sebagai 

berikut. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 Berdasarkan pengertian pendidikan yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana yang dilakukan 

oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaannya. 

Pendidikan dalam pelaksanaannya berbentuk interaksi dan komunikasi antara pendidik dengan 

peserta didik. Pendidik merupakan manusia dewasa sedangkan peserta didik adalah anak yang 

belum dewasa. Pendewasaan inilah yang merupakan tujuan dari adanya pendidikan. Pendidikan 

di Sekolah Dasar (SD) merupakan pendidikan yang dilakukan di sekolah paling dasar. Di SD, 

siswa pertama kalinya mendapatkan pendidikan dan pembelajaran paling dasar mulai dari 

pembelajaran membaca, menulis maupun berhitung. Selain itu, siswa juga mendapatkan 

pembelajaran bahasa secara formal. Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling utama 

untuk berinteraksi dengan orang lain.  Oleh karena itu, pembelajaran bahasa perlu diajarkan 

sejak dini agar siswa cakap berkomunikasi. Adapun pembelajaran bahasa yang didapatkan siswa  

di SD adalah pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD pada dasarnya bertujuan untuk membekali siswa 

mempunyai kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien baik lisan maupun tertulis. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan berbahasa yang harus 

dimiliki, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan menulis, keterampilan membaca, dan 

keterampilan berbicara. Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan bahasa 

yang harus dimiliki siswa SD. Penguasaan kemampuan membaca sangat menentukan 

keberhasilan belajar siswa, karena seluruh proses belajar siswa selalu berkaitan dengan 

membaca. Siswa yang tidak mampu membaca akan mengalami kesulitan dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Membaca merupakan proses melafalkan lambang bahasa tertulis dan 

proses memahami bacaan untuk mendapatkan informasi dari bacaan. 

 Pembelajaran membaca di SD yang paling awal diberikan pada kelas I adalah membaca 

permulaan. Kemampuan membaca permulaan di kelas I merupakan langkah awal keberhasilan 

siswa dalam meraih prestasi. Dengan kemampuan membaca yang maksimal, siswa akan lebih 

mudah menggali informasi dari berbagai sumber tertulis. Pembelajaran membaca permulaan 

ditekankan pada ketepatan menyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang wajar, kelancaran dan 

kejelasan suara. Kemampuan membaca permulaan di kelas I merupakan dasar kemampuan 

membaca lanjut. Oleh karena itu, kemampuan membaca permulaan harus diperhatikan guru. 

Purwanto dan Alim (1997: 29-30) mengatakan ”keberhasilan siswa pada membaca permulaan 

tidak saja menentukan kemampuan membaca siswa pada tahap berikutnya, tetapi juga 

menimbulkan minat baca anak”. 

 Berdasarkan fase perkembangan membaca, siswa kelas I berada pada fase pertama. Fase 

ini berlangsung pada usia 7 sampai 8 tahun yaitu mampu membaca huruf, suku kata, dan kata 
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sederhana melalui cerita. Oleh karena itu, siswa kelas I SD harus mampu membaca kata 

sederhana melalui cerita dengan media bacaan.  Upaya pengembangan dan peningkatan 

kemampuan membaca permulaan dilakukan melalui pembelajaran di sekolah. Apabila 

pembelajaran mencapai tujuan, pembelajaran tersebut dikatakan berhasil. Menurut Abidin 

(2010: 114) ”tujuan membaca permulaan di kelas I adalah agar siswa dapat membaca kata-kata 

dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat”. Berdasarkan hasil observasi penulis ke 

lapangan, dari 26 siswa kelas I hanya 35% siswa yang mampu membaca dengan lancar. Penulis 

menemukan permasalahan dalam membaca permulaan di kelas I SDN Cigaronggong. Adapun 

permasalahannya sebagai berikut. 1) Siswa masih terbata-bata dalam membaca kalimat 

sederhana; 2) siswa masih mengeja huruf; dan 3) siswa hanya terpaku pada buku bacaan yang 

diberikan guru, sehingga ketika guru menulis sebuah kalimat sederhana di papan tulis, siswa 

tidak bisa membaca kalimat tersebut. 

Permasalahan tersebut disebabkan guru hanya menggunakan buku paket Bahasa 

Indonesia dalam membaca. Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi juga 

menjadi penyebab munculnya permasalahan tersebut. Guru hanya menggunakan satu model 

saja, padahal model pembelajaran membaca permulaan sangat bervariasi. Oleh karena itu, guru 

harus merancang pembelajaran yang kreatif sehingga siswa lebih bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merancang pembelajaran di kelas, yaitu 

guru harus menetapkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, memilih materi pembelajaran, 

dan menetapkan model yang cocok dan tepat, serta merancang penilaian untuk mengukur 

ketercapaian siswa dalam pembelajaran. 

Dalam membaca permulaan, terdapat model-model yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran membaca permulaan, salah satunya yaitu model EPA 5. Dengan model ini 

pembelajaran membaca permulaan di kelas I akan lebih menarik. Siswa secara aktif 

mengorganisasikan gerakan dan fokus pandangan mata pada saat proses membaca. Siswa 

berinteraksi dengan teks yang merupakan sumber data dalam mengeksplorasi pengetahuan 

awal siswa. 

 

METODE 

Metode yang penulis gunakan adalah metode penelitian tindakan kelas (classroom action 

research) atau sering disebut PTK. PTK merupakan strategi untuk menyelesaikan masalah dalam 

pembelajaran dengan memanfaatkan tindakan nyata. Menurut Lewin (Abidin, 2009: 105) ’ciri 

utama penelitian tindakan adalah proses penelitian berulang (spiral) yang ditujukan untuk 

melakukan perbaikan dengan jalan melaksanakan tindakan guna menemukan hasil dari 

tindakan tersebut’. Sejalan dengan pendapat Lewin, Corey (Abidin, 2009: 105) mendefiniskan 

bahwa ‘penelitian tindakan sebagai perangkat kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki dan 

mengevaluasi keputusan dan tindakan yang dilakukan dalam pelaksanaan perbaikan tersebut’. 

Desain penelitian yang digunakan penulis merujuk pada model John Elliot. ’Desain PTK 

model John Elliot dikembangkan berdasarkan konsep dasar Kurt Lewin’ (Susilo, et al., 2008: 16). 

Model PTK John Elliot ini dikhususkan bagi peneliti yang pelaksanaan setiap satu siklusnya 

terdiri dari beberapa tindakan. Hal ini disebabkan karena dalam suatu mata pelajaran terdapat 

beberapa pokok bahasan yang terdiri atas beberapa materi yang tidak dapat diselesaikan dalam 

satu kali tindakan. Penulis menggambarkan pelaksanaan penelitian berdasarkan prosedur 

penelitian John Elliot, diawali dengan ditemukannya masalah yang ada di sekolah, yaitu (1) 

siswa masih terbata-bata dalam membaca kalimat sederhana; (2) siswa masih mengeja huruf; 

dan (3) siswa hanya terpaku pada buku bacaan yang diberikan guru, sehingga ketika guru 

menulis sebuah kalimat sederhana di papan tulis, siswa tidak bisa membaca kalimat tersebut. 
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Setelah ditemukannya masalah, penulis menganalisis penyebab masalah di kelas I SD Negeri, 

yaitu model yang digunakan guru kurang kreatif, guru hanya terpaku pada bacaan yang ada 

dalam buku pelajaran sekolah. Setelah menganalisis masalah yang muncul, langkah berikutnya 

adalah penulis membuat perencanaan untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan 

menerapkan model EPA 5. Setelah perencanaan tersusun, kemudian mengimplementasikan 

model EPA 5 dalam pembelajaran membaca permulaan. Implementasi langkah tindakan pada 

siklus satu dilaksanakan dalam dua tindakan, selanjutnya diadakan refleksi untuk merevisi 

perencanaan disiklus satu. Refleksi tersebut merupakan tahap perbaikan untuk tindakan 

selanjutnya pada siklus dua dan tiga. Untuk lebih jelasnya, desain PTK model Elliot dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 
Sumber : Sagala, Syaiful. (2009) 

Gambar 1.  

Model PTK Elliot 

 

Model EPA 5 yang digunakan dalam penelitian ini dikonsepsikan sebagai model 

pembelajaran membaca permulaan yang terdiri dari lima langkah. Langkah pertama yaitu siswa 

membaca teks yang sudah disediakan. Langkah kedua yaitu siswa diarahkan membaca teks dari 

kiri ke kanan. Langkah ketiga yaitu siswa melingkari atau mewarnai kata-kata yang ditemukan 

dalam teks yang sudah disediakan guru dari kiri ke kanan. Langkah keempat yaitu siswa 

menuliskan kata-kata yang sudah dilingkari atau diwarnai dari setiap baris. Langkah kelima 

yaitu siswa membaca kalimat yang telah mereka tulis. Langkah-langkah tersebut untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan di kelas I SD Negeri. 

Aktivitas membaca permulaan dalam penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan 

siswa selama proses pembelajaran membaca permulaan. Aktivitas membaca permulaan 
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tersebut diukur dengan indikator (1) arah dan gerak pandangan pada saat proses membaca teks 

(2) ketepatan jawaban siswa dengan kunci jawaban. Kemampuan tersebut diukur dengan 

pedoman penilaian aktivitas (5) baik (3) cukup (1) kurang. 

Kemampuan membaca permulaan yang akan diujikan dalam penelitian ini adalah 

membaca lancar kalimat sederhana yang terdiri atas 3-5 kata dengan lafal dan intonasi yang 

tepat. Kemampuan ini diukur dengan indikator (1) ketepatan menyuarakan tulisan, (2) 

pelafalan, (3) intonasi, dan (4) kelancaran. Alat ukur yang digunakan adalah tes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa penerapan model 

EPA 5 telah berhasil meningkatkan aktivitas membaca siswa kelas I di SD Negeri. Keberhasilan 

tersebut dapat dilihat dari nilai aktivitas yang diperoleh siswa dari siklus I sampai siklus III. Nilai 

aktivitas tersebut meningkat dari setiap siklus yang dilakukan. Siklus I nilai rata-rata aktivitas 

membaca permulaan yaitu 57,69. Siklus II nilai rata-rata aktivitas membaca permulaan yaitu 

74,61.  Siklus III nilai rata-rata aktivitas membaca permulaan yaitu 89,23. Meningkatnya nilai 

aktivitas siswa dalam membaca permulaan dapat digambarkan pada grafik berikut ini. 

 
Gambar 2 

Grafik Batang Nilai Rata-rata Aktivitas Membaca Permulaan 

 

Berdasarkan grafik batang pada gambar 2 diketahui nilai rata-rata aktivitas membaca 

permulaan siswa kelas I SD Negeri pada siklus I adalah 57,69 dan siklus II adalah 74,61. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata aktivitas siswa meningkat sebesar 22,67%. Pada 

siklus II nilai rata-rata aktivitas siswa adalah 74,61 dan siklus III nilai rata-ratanya 89,23. Hal 

tersebut menunjukkan pula peningkatan nilai rata-rata aktivitas siswa dari siklus II ke siklus III 

sebesar 16,38%. 

Tidak hanya nilai rata-rata aktivitas membaca permulaan, keberhasilan pembelajaran juga 

ditunjukkan oleh peningkatan tes pada kemampuan membaca permulaan. Nilai rata-rata 

kemampuan membaca permulaan pada siklus I adalah 53,5 dan siklus II adalah 72,69. Hal 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan 

dari siklus I ke siklus II sebesar 26,39%. Pada siklus II ke siklus III juga mengalami peningkatan. 

Nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan pada siklus III yaitu 83,07. Peningkatan siklus 

II ke siklus III sebesar 12,49%. Meningkatnya nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan 

dapat digambarkan pada grafik berikut. 
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Gambar 3 

Grafik Batang Nilai Rata-rata Kemampuan Membaca Permulaan 

 

Sejalan dengan meningkatnya nilai aktivitas membaca permulaan dan nilai kemampuan 

membaca permulaan, peningkatan juga terjadi pada proses pembelajaran. Semua peristiwa yang 

terjadi selama proses pembelajaran terangkum dalam catatan lapangan. Pada siklus I 

pengelolaan kelas belum baik. Masih ada siswa yang bermain-main dengan temannya. Siswa 

juga bingung ketika akan menuliskan kalimat pada baris kelima dikarenakan tidak tertulis pada 

LKS. Pemberian intruksi pada pengerjaan LKS juga belum baik. Siswa belum begitu memahami 

intruksi yang diberikan guru. Berdasarkan catatan lapangan pada siklus II yaitu pengelolaan 

kelas belum baik. Masih ada siswa yang bermain kartu gambar. Intruksi yang diberikan guru 

sudah dipahami siswa. Berdasarkan catatan lapangan pada siklus III yaitu pengelolaan kelas 

sudah baik. Siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa terlihat senang dengan 

apersepsi yang dilakukan guru, karena menggunakan media boneka dan puppet. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada dua siswa yang kurang dalam 

kemampuan membaca, diperoleh informasi bahwa pada siklus I siswa mengatakan mengalami 

kesulitan pada saat membaca. Pada siklus II siswa masih menemui kesulitan dalam membaca 

karena tidak ada bimbingan membaca di rumah. Pada siklus III siswa mengatakan sudah bisa 

membaca namun masih mengeja persuku kata. 

Berdasarkan keterangan yang didapat dari observer, bahwa pada siklus I tindakan 1 guru 

tidak menjelaskan langkah-langkah pembelajaran kepada siswa dan tidak memberikan tindak 

lanjut. Pada tindakan 2 guru sudah melakukan seluruh kegiatan dengan baik. Pada siklus II 

tindakan 1 guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran dan tidak menuliskan materi atau 

tema di papan tulis. Pada tindakan 2 guru sudah melakukan seluruh kegiatan dengan baik. Pada 

siklus III tindakan 1 dan 2 guru sudah melakukan seluruh kegiatan dengan baik. Sejalan dengan 

keberhasilan pembelajaran yang telah dipaparkan di muka, ditinjau dari segi teori bahwa 

pembelajaran membaca akan berhasil jika siswa belajar berinteraksi melalui teks. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Resmini (2006: 234) yaitu sebagai berikut. 

Peningkatan kemampuan siswa untuk terampil membaca hanya bisa dilaksanakan apabila 

siswa belajar berinteraksi melalui teks. Melalui teks, siswa dapat mengetahui (1) sistem 

penulisan dalam suatu bahasa, (2) konteks komunikasi, apa yang terjadi, siapa yang terlibat 
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(pelaku), dan kaidah bahasa apa yang digunakan?, (3) proses berinteraksi pengetahuan dan 

pengalaman (a process of semantic choices), dan (4) pesan sosial yang dikemas dalam tulisan. 

Atas dasar pernyataan di atas, maka dalam pembelajaran membaca permulaan di kelas I 

menggunakan model EPA 5. Keunggulan model EPA 5 menurut Resmini (2006: 284) adalah 

“untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam mengorganisasikan gerakan dan fokus 

pandangan pada saat proses membaca”. Model ini menggunakan teks (bacaan) untuk dibaca 

siswa. Berdasarkan karakteristik perkembangan bahwa siswa Sekolah Dasar (SD) yang berusia 

sekitar 7 sampai dengan 12 tahun berada pada tahap anak-anak. Tahap ini merupakan tahap 

perkembangan dunia kecerdasan. Sadulloh (2006: 114) mengatakan sebagai berikut. 

Pada masa ini anak sangat aktif mempelajari apa saja yang ada di lingkungannya, 

dorongan untuk mengetahui dan berbuat terhadap lingkungannya sangat besar. Akan tetapi di 

pihak lain karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuannya ia mendapat kesulitan, 

hambatan, bahkan kegagalan. Hambatan dan kegagalan ini dapat menimbulkan rasa rendah diri. 

Gejala utama lahiriyahnya ialah keingintahuan yang tampak dalam kesukaan membaca dan 

kegiatan lain yang mengarah kepada pemuasan keingintahuan tentang dunia yang lebih luas. 

Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan di muka dapat dipahami bahwa usia SD 

berada pada tahap perkembangan membaca. Pada saat proses pembelajaran tentu saja guru 

harus bisa mengelola kelas. Pada siklus I dan II guru belum bisa mengelola kelas dengan baik. 

Untuk menciptakan kondisi belajar yang baik guru harus memiliki keterampilan mengelola 

kelas. Menurut Depdiknas (Rukmana, Ade dan Suryana, Asep, 2006: 4) yang dimaksud dengan 

keterampilan mengelola kelas adalah sebagai berikut. 

 Keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal, dan keterampilan untuk mengembalikan kondisi 

belajar yang optimal, apabila terdapat gangguan dalam proses belajar baik yang bersifat 

gangguan kecil dan sementara maupun gangguan yang berkelanjutan. Berdasarkan pengertian 

di atas, menurut Rukmana dan Suryana (2006: 5) terdapat komponen-komponen keterampilan 

mengelola kelas yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut. 

1. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar 

yang optimal yaitu: 

a. menunjukkan sikap tanggap; 

b. membagi perhatian; 

c. memusatkan perhatian kelompok; 

d. memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas; 

e. menegur; dan 

f. memberi penguatan. 

2. Keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar yang optimal yaitu: 

a. memodifikasi tingkah laku; 

b. pengelolaan kelompok; dan 

c. menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah. 

Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan di muka, bahwa keterampilan mengelola 

kelas harus dimiliki oleh guru. Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan 

secara keseluruhan. Dalam hal ini guru yang memegang peran utama. Pengelolaan kelas yang 

baik akan menciptakan kenyamanan dan suasana belajar yang efektif. Pada siklus III ditemukan 

ada satu siswa yang tidak mau membaca di depan kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa 

membutuhkan motivasi atau dorongan. Motivasi dapat berasal dari dalam diri individu maupun 

motivasi dari luar individu. Guru merupakan motivator bagi siswa.  Menurut Sagala (2008: 153) 
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“motif memiliki peranan yang cukup besar dalam upaya belajar”. Lebih lanjut Rukmana dan 

Suryana (2006: 3) mengemukakan prinsip umum tentang belajar adalah sebagai berikut. 

1. Proses belajar adalah kompleks namun terorganisasi; 

2. motivasi penting dalam belajar; 

3. belajar berlangsung dari yang sederhana meningkat kepada yang kompleks; dan 

4. belajar melibatkan proses perbedaan dan penggeneralisasian berbagai proses. 

Kedua pendapat di atas menunjukkan bahwa motivasi memiliki peranan yang besar dan 

penting dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi kecil dari dalam dirinya perlu diberikan 

motivasi oleh guru. Sehingga siswa dapat melakukan kegiatan pembelajaran. 

Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata aktivitas 

membaca permulaan dan kemampuan membaca permulaan siswa dari siklus I sampai siklus III. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan model 

EPA 5 dapat meningkatkan aktivitas membaca permulaan siswa dan kemampuan membaca 

permulaan siswa. 

Keberhasilan penggunaan model EPA 5 yang telah dilakukan penulis relevan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Nurman (2007) yang berjudul ”Model EPA 5 dalam 

Membaca Nyaring”. Beliau menyimpulkan bahwa model EPA 5 dapat meningkatkan kemampuan 

membaca siswa, karena model EPA 5 menekankan pada cara belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan sesuai dengan pengetahuan awal siswa.  Rata-rata aktivitas membaca 

dalam penelitian Nurman pada siklus I yaitu 54. Siklus II mencapai 64. Penelitian Nurman hanya 

dilakukan dua siklus. Rata-rata kemampuan membaca pada siklus I yaitu 60, dan siklus II 

mencapai 71. Nilai rata-rata aktivitas dan kemampuan membaca yang dilakukan penulis juga 

mengalami peningkatan, sama halnya dengan penelitian yang dilakukan Nurman yang 

mengalami peningkatan pula. Hal yang membedakan penelitian Nurman dan penulis, yaitu 

hanya pelaksanaan siklus saja. Penulis melaksanakan penelitian tiga siklus, sedangkan Nurman 

hanya dua siklus. 

 

SIMPULAN 

Aktivitas membaca permulaan dengan menggunakan model EPA 5 pada siswa kelas I SD 

Negeri Cigaronggong meningkat. Peningkatan ini ditandai dengan meningkatnya aktivitas 

belajar siswa dalam pembelajaran membaca permulaan pada setiap siklus. Aktivitas ini dilihat 

dari kemampuan siswa dalam arah dan gerak pandangan pada saat proses membaca teks dan 

jawaban siswa dengan kunci jawaban. Dapat diketahui nilai rata-rata aktivitas membaca 

permulaan pada siklus I adalah 57,69 dan siklus II adalah 74,61. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata aktivitas siswa meningkat sebesar 22,67%. Pada siklus II nilai rata-rata 

aktivitas siswa adalah 74,61 dan siklus III nilai rata-ratanya 89,23. Hal tersebut menunjukkan 

pula peningkatan nilai rata-rata aktivitas siswa dari siklus II ke siklus III sebesar 16,38%.  

Kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan model EPA 5 pada siswa kelas I SD 

Negeri Cigaronggong meningkat. Peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa dapat 

dilihat dari nilai yang diperoleh siswa pada setiap siklus. Nilai rata-rata kemampuan membaca 

permulaan pada siklus I adalah 53,5 dan siklus II adalah 72,69. Hal tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 26,39%. Pada siklus II ke siklus III juga mengalami peningkatan. Nilai rata-rata 

kemampuan membaca permulaan pada siklus III yaitu 83,07. Peningkatan siklus II ke siklus III 

sebesar 12,49%. 
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